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ABSTRAKSI 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan kinerja bank syariah 

sebelum dan saat pandemi Covid-19. Bank syariah yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah bank syariah yang terdaftar di OJK. Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah variabel Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 

Return On Assets (ROA), dan Financing To Deposit Ratio (FDR). Penelitian ini 

menggunakan metode analisis Paired Sample T-test untuk menunjukkan hasil studi 

data berpasangan. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan BOPO 

bank syariah sebelum pandemi Covid-19 dan saat pandemi Covid-19. Yang berarti 

adanya pandemi Covid-19 belum memberikan dampak pada bank syariah jika dilihat 

dari nilai rasio BOPOnya. Tidak terdapat perbedaan ROA bank syariah sebelum 

pandemi Covid-19 dan saat pandemi Covid-19. Yang berarti adanya pandemi Covid-

19 belum memberikan dampak pada bank syariah jika dilihat dari nilai rasio ROAnya. 

Terdapat perbedaan FDR bank syariah sebelum pandemi Covid-19 dan saat pandemi 

Covid-19, yang artinya jika dilihat dari rasio FDR adanya pandemi covid-19 sudah 

memberikan dampak terhadap bank syariah yang terdaftar di OJK.  

Kata kunci : BOPO, ROA, FDR 

  



ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze the differences in the performance of Islamic 

banks before and during the Covid-19 pandemic. The Islamic banks studied in this 

study are Islamic banks registered with the OJK. The variables used in this research 

are Operational Expense to Operational Income (BOPO), Return On Assets (ROA), 

and Financing To Deposit Ratio (FDR) variables. This study uses the Paired Sample 

T-test analysis method to show the results of the paired data study. The results of this 

study indicate that there was no difference in the BOPO of Islamic banks before the 

Covid-19 pandemic and during the Covid-19 pandemic, which means that the Covid-

19 pandemic has not had an impact on Islamic banks when viewed from the value of 

the BOPO ratio. There is no difference in the ROA of Islamic banks before the Covid-

19 pandemic and during the Covid-19 pandemic. Which means that the Covid-19 

pandemic has not had an impact on Islamic banks when viewed from the value of the 

ROA ratio. There are differences in the FDR of Islamic banks before the Covid-19 

pandemic and during the Covid-19 pandemic, which means that if you look at the FDR 

ratio, the covid-19 pandemic has had an impact on Islamic banks registered with the 

OJK. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pada saat ini seluruh dunia sedang menghadapi virus Covid-19, dimana virus 

ini pertamakali mewabah di wuhan China. Virus Covid-19 ini mulai terdeteksi 

pertamakali pada akhir tahun 2019. Penyebarannya yang sangat cepat sehingga 

tidak butuh waktu lama untuk virus ini menyebar hampir diseluruh negara. Covid-

19 dalam waktu yang singkat sudah mewabah kenegara-negara maju seperti 

Amerika Serikat dan Korea Selatan. Di Indonesia sendiri terpapar Covid-19 di 

jakarta diumumkan pada bulan Maret 2020. (Dikutip dari id.wikipedia.org, 2020) 

Dikutip dari id.wikipedia.org (2020) pada 31 Maret 2020 pemerintah 

mengesahkan peraturan tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 

Pembatasan kegiatan bidang pendidikan, pekerjaan dan tempat umum. Dimana 

kegiatan-kegiatan tersebut dapat dilakukan dirumah masing-masing atau secara 

online. Pemerintah juga menyatakan bahwa Covid-19 termasuk pada bencana 

nasional. Pembatasan yang dilakukan pemerintah ini menyebabkan kegiatan 

ekonomi terhambat.  

Perekonomian global saat ini sedang berada pada keadaan yang terpuruk karena 

terkena dampak dari adanya Covid-19. Covid-19 selain menyebabkan banyaknya 

korban jiwa, pendemi ini juga mengakibatkan peningkatan signifikan pada tingkat 

kemiskinan di Indonesia. Adanya pembatasan juga membuat banyak masyarakat 



yang harus kehilangan pekerjaannya, karena banyak perusahaan yang harus 

mengurangi karyawannya. Hal ini membuat tingkat kemiskinan dan pengangguran 

meningkat. Dikutip dari kontan.co.id (2020) bank dunia memperkirakan tingkat 

kemiskinan di Indonesia meningkat antara 2,1% sampai 3,6% karena pandemi 

Covid-19. Dilihat dari prediksi tersebut, penduduk miskin di Indonesia akan 

bertambah antara 5,6 juta hingga 9,6 juta jiwa ditahun 2020.  

Sektor bisnis di Indonesia mendapatkan dampak yang negatif akibat adanya 

pandemi yang terjadi saat ini. Kinerja perusahan pada sektor pariwisata, properti, 

otomotif, manufaktur, keuangan bahkan UMKM sekalipun ikut merasakan dampak 

dari pandemi yang terjadi saat ini. Dibalik dampak negatif yang terjadi pada sektor 

keuangan masih ada satu sektor yang berada pada titik aman jika dibandingkan 

dengan sektor lainnya yaitu perbankan syariah. 

Bank merupakan sebuah lembaga yang melakukan pelayanan pada bidang 

keuangan. Tiga kegiatan utama bank yaitu simpanan dana bagi masyarakat yang 

berupa tabungan, deposito, dan giro. Pembiayaan kepada masyarakat seperti 

pemberian modal usaha. Memberikan berbagai jenis pelayanan dan pembayaran 

atau setoran (Kasmir (2012:4). Bank dilaksanakan dengan dua prinsip yaitu prinsip 

konvensional dan syariah. Prinsip konvensional berarti bank dilaksanakan seperti 

pada umumnya dimana dalam kegiatannya bank konvensional memberikan bunga. 

Sedangkan bank syariah adalah lembaga keuangan yang sistemnya non bunga 

melainkan bagi hasil. Bank syariah memiliki kelebihan sebagai bank yang 



berlandasan pada sistem perekonomian islam. Sistem yang diterapkan oleh bank 

syariah ini pula yang dapat mengurangi dampak negatif adanya pandemi Covid-19 

(Sendari, liputan6.com, 2019). 

Kondisi bank syariah cukup relatif baik ditengah pandemi yang terjadi saat ini. 

Seperti dipaparkan oleh Deputi Pengawas Perbankan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) Teguh Supangkat, bank syariah meskipun memiliki pertumbuhan yang 

melambat masih memiliki kinerja lebih baik dibandingkan dengan bank 

konvensional (dikutip dari detikfinace, 2020). Bank syariah memiliki resiko yang 

lumayan kecil karena memiliki prinsip yang adil dan transparansi yang tidak 

langsung memberi kepercayaan kepada masyarakat sehingga bank syariah dapat 

meminimalis akibat dari pandemi Covid-19.  

Tingkat pertumbuhan bank syariah baik atau tidaknya dapat dilihat dari kinerja 

keuangannya. Kinerja keuangan bank syariah merupakan gambaran dari keadaan 

keuangan bank syariah pada periode tertentu. Baik pada periode bulanan, triwulan, 

ataupun tahunan yang mencakup aspek-aspek penyaluran dan penghimpunan dana 

bank tersebut. Kinerja keuangan bank syariah dapat dinilai dengan analisis laporan 

keuangan bank syariah. Saat kinerja keuangan bank berbanding lurus dengan 

tingkat kesehatan bank, hal ini memperlihatkan semakin baik kinerja keuangan 

bank syariah makin baik juga tingkat kesehatan bank tersebut begitupun sebaliknya 

(Sawir, 2005:1).  



Kinerja bank syariah diukur menggunakan rasio keuangan yang mempengaruhi 

perubahan pada laporan keuangannya. Untuk mengukur kinerja keuangan suatu 

bank syariah kita dapat menggunakan beberapa rasio yaitu Beban Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Return On Assets (ROA), dan 

Financing to Deposit Ratio (FDR).  

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) digunakan untuk 

mengukur penilaian pada efisiensi perbankan. Jika sebuah bank pada satu tahun 

mendapati penurunan pada nilai BOPOnya dari tahun sebelumnya artinya 

operasional bank tersebut makin efektif. Jika sebaliknya pada suatu tahun 

mendapati nilai BOPOnya naik dari tahun sebelumnya artinya operasional bank 

tersebut makin tidak efisien. (Utami, wartaekonomi.co.id, 2020). 

Return On Assets (ROA) dipakai guna melihat bobot dan kinerja perusahaan 

saat mendapatkan keuntungan dari penggunaan aktivanya. Return On Assets 

(ROA) juga dapat diartikan sebuah analisis yang digunakan untuk melihat 

efektivitas perusahaan saat mendapatkan keuntungan maupun pendapatannya yang 

berasal dari pemanfaatan aktivanya. Dapat disimpulkan bahwa ROA adalah 

perbedaan laba sebelum pajak dan total aktiva perusahaan (dikutip dari 

Simulasikredit.com).  

Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat dipakai sebagai penunjuk untuk 

mengukur kemampuan suatu bank saat membayar kembali penarikan yang 



dilakukan oleh nasabah dengan mengalokasikan kredit sebagai sumber likuiditas 

(dikutip dari Simulasikredit.com).  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan Beban Operasional terhadap Pendapatan (BOPO) 

Bank Syariah sebelum dan saat pandemi Covid-19? 

2. Apakah terdapat perbedaan Return On Asset (ROA) Bank Syariah sebelum dan 

saat pandemi Covid-19? 

3. Apakah terdapat perbedaan Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Syariah 

sebelum dan saat pandemi Covid-19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perbedaan Beban Operasional terhadap Pendapatan (BOPO) 

Bank Syariah sebelum dan saat pandemi Covid-19. 

2. Untuk mengetahui perbedaan Return On Asset (ROA) Bank Syariah sebelum 

dan saat pandemi Covid-19. 

3. Untuk mengetahui perbedaan Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Syariah 

sebelum dan saat pandemi Covid-19. 

 

 



1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Nasabah 

Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan terhadap bagaimana 

kinerja keuangan bank syariah pada masa pandemic Covid-19.  

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bank dalam menilai kinerja 

bank serta menjaga kesehatan bank sehingga dapat berguna dalam mengambil 

keputusan dan pemilihan strategi. 

3. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi investor 

yang ingin melakukan investasi di perbankan syariah pada masa pandemi 

Covid-19, hendaknya dapat memilih bank yang memiliki resiko yang rendah. 

4. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil yang bermanfaat untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan, sehingga bisa digunakan sebagai referensi 

dalam bidang akademisi.  

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Analisis Komparatif Kinerja 

Keuangan Bank Syariah Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 (Studi pada Bank 

Syariah yang terdaftar di OJK)” maka dapat diambil kesimpulan sebai berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan BOPO bank syariah sebelum pandemi Covid-19 dan 

saat pandemi Covid-19. Yang berarti adanya pandemi Covid-19 belum 

memberikan dampak pada bank syariah jika dilihat dari nilai rasio BOPOnya. 

2.  Tidak terdapat perbedaan ROA bank syariah sebelum pandemi Covid-19 dan 

saat pandemi Covid-19. Yang berarti adanya pandemi Covid-19 belum 

memberikan dampak pada bank syariah jika dilihat dari nilai rasio ROAnya. 

3. Terdapat perbedaan FDR bank syariah sebelum pandemi Covid-19 dan saat 

pandemi Covid-19, yang artinya jika diliahat dari rasio FDR adanya pandemi 

covid-19 sudah memberikan dampak terhadap bank syariah yang terdaftar di 

OJK. 

5.2 Batasan Penelitian 

1. Dalam penelitian ini tidak menggunakan analisis CAMEL. Sehingga masih 

belum cukup memperlihatkan bagaimana kinerja keuangan bank syariah. 

Karena masih banyak faktor lain yang belum diteliti.  



2. Sulitnya mendapatkan data karena data yang digunakan adalah laporan 

keuangan bulanan bank syariah. 

3. Kesulitan dalam memahami perhitungan rasionya, karena keterbatasan literatur 

yang digunakan dampak dari adanya pandemi Covid-19 

5.3 Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan analis CAMEL secara  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengecek data terlebih dahulu 

sebelum melakukan penelitian. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih memahami bagaimana 

perhitungan rasio yang digunakan karena dalam penelitian ini rasionya 

diperhitungkan oleh peneliti. 
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